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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemahaman siswa terhadap tipe-
tipe kepribadian, kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  metode pencatatan 
peta pikiran (mind map)   terhadap  pemahaman tipe-tipe kepribadian Holland. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimen dengan desain 
Pre-Experimental design berbentuk one group pre-test post-test design.Teknik analisi data 
yang digunakan adalah uji-t pada taraf signifikan 0,5dan analisis deskriptif . Hasil  pene-
litian menunjukan bahwa: (1) skor rata-rata pemahaman berubah dari pre-test sebesar 
11,61 menjadi 21,11, terjadi peningkatan sebesar 9,5. (2) Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil thitung  = 23,09 dan  ttabel sebesar 
1,69, dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel, diperoleh hasil thitung  = 23,09 
> ttabel  = 1,69 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode pencatatan peta 
pikiran (mind map) terhadap pemahaman tipe-tipe kepribadian berdasarkan teori Holland.













dengan	 kriteria	 pekerjaan	 itu,	 maka	 ia	 cenderung	




	 “Kepribadian	 dapat	 mempengaruhi	 kepuasan	
kerja	seseorang”		(Pitaloka	Ardiningtiyas,	Fakultas	
Psikologi	 Universitas	 Indonesia,	 1990:	 28).	 Sese-
orang	akan	bekerja	dengan	senang	hati	dan	dengan	




apabila	 seseorang	bekerja	 tidak	 sesuai	 dengan	 apa	




Informasi	 tentang	 kesesuaian	 antara	 tipe	 kepri-



























Berdasarkan	 permasalahan	 di	 atas,	maka	 siswa	
perlu	mendapatkan	layanan	bimbingan	karir.	Upaya	
yang	dapat	dilakukan	agar	dapat	menghindari	per-








Dalam	 pelaksanaan	 layanan	 informasi	 karir,	
peneliti	 menggunakan	 strategi	 layanan	 bimbingan	
klasikal	 dengan	 menggunakan	 metode	 pencatatan	
peta	pikran	 (mind	map)	karena	dengan	metode	 ini	




kemudian	 dapat	 menyesuaikan	 tipe	 kepribadian	
dengan	lingkungan	pekerjaannya.
Berdasarkan	 latar	 belakang	masalah	 yang	 telah	
dikemukakan,	maka	dapat	dirumuskan	permasalah-
an	 sebagai	 berikut:	 “Apakah	 terdapat	 pengaruh	
metode		pencatatan	peta	pikiran	(mind	map)		terha-










Pemahaman	 adalah	 kemampuan	 untuk	 menye-
rap	arti	dari	materi	yang	dipelajari,	misalnya	mengin-
terpretasikan	 materi	 (menjelaskan,	 meringkas)	 dan	
meramalkan	akibat	dari	sesuatu,	hasil	belajar	ini	sa-
tu	tingkat	lebih	tinggi	dari	pengetahuan	yang	meru-
pakan	 pemahaman	 tingkat	 rendah.	 Bloom	menge-
mukakan	bahwa	pemahaman	sebagai	suatu	kemam-
puan	 untuk	menangkap	makna	 atau	 arti	 dari	 bah-
an	yang	dipelajari,	 kemampuan	 ini	 setingkat	 lebih	
tinggi	daripada	pengetahuan	 (W.S.	Winkel	dan	Sri	
Hastuti,	 	 2005:	 275).	 Bloom	 membedakan	 pema-
haman	menjadi	 tiga	 tipe	 sikap	 pemahaman,	 yaitu:	
menerjemahkan	 (translation),	 menafsirkan	 (inter-





dinamai	 dalam	 diri	 suatu	 individu	 yang	menentu-
kan	penyesuaian	individu	yang	unik	terhadap	ling-
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kungan.	Sistem	psikofisik	adalah	kebiasaan,	sikap,	
nilai,	keyakinan,	keadaan	emosional,	perasaan	dan	
motif	 yang	 bersifat	 psikologis	 tetapi	 mempunyai	
dasar	fisik	dalam	kelenjar,	saraf,	dan	keadaan	fisik	
anak	secara	umum.	Sistem	ini	tidak	merupakan	he-




Teori Kepribadian Holland 
Kepribadian	 seseorang	 menurut	 John	 Holland	
merupakan	hasil	dari	keturunan	dan	pengaruh	ling-
kungan	 (Osipow,	 1983:	 84),	 pandangan	 Holland	
mencakup	 tiga	 ide	dasar	 (Winkel	&	Hastuti	 2005;	
634-635)	yaitu:	
	 	 Ide	 dasar	 yang	 pertama	 adalah	 semua	 orang	
dapat	 digolongkan	 menurut	 patokan	 sampai	 bera-
pa	jauh	mereka	mendekati	salah	satu	diantara	enam	
tipe	 kepribadian	 yaitu	 :	Tipe	Realistik	 (the realis-
tic type),	 Tipe	 Peneliti/Pengusut	 (the investigative 
type),	Type	Seniman	(the artistic type),	Tipe	Sosial	
(the social type),	Tipe	Pengusaha	(the enterprising 
type),	dan	Tipe	orang	 rutin	 (the convesional type).	
Semakin	mirip	 seseorang	dengan	salah	satu	di	an-
tara	 enam	 tipe	 itu	maka	makin	 tampaklah	padanya	
ciri-ciri	dan	corak	perilaku	yang	khas	untuk	tipe	yang	
bersangkutan.		
Setiap	 tipe	 kepribadian	 adalah	 suatu	 tipe	 teori-
tis	atau	tipe	ideal	yang	merupakan	hasil	dari	 inter-
aksi	antara	faktor-faktor	internal	dan	eksternal,	ber-
dasarkan	 interaksi	 itu	manusia	muda	 belajar	 lebih	
menyukai	kegiatan/aktivitas	 tertentu	yang	kemudi-




pribadi	 untuk	menafsirkan,	 bersikap,	 berpikir,	 dan	
bertindak	dengan	 cara-cara	 tertentu.	Contoh:	 sese-









tu	model	 lingkungan	 (A Model Environment),	 yai-
tu	 lingkungan Realistik, lingkungan Investigative, 
lingkungan Artistik, lingkungan pengusaha/Enter-
prising, lingkungan pelayanan sosial dan lingkun-
gan bersuasana kegiatan konvensional. 











Ide	 dasar	 yang	 ketiga	 adalah	 perpaduan	 anta-
ra	 tipe	kepribadian	 tertentu	dan	model	 lingkungan	
yang	 sesuai	 menghasilkan	 keselarasan	 dan	 keco-
cokan	 okupasional	 (occupational homogenity)	 se-
hingga	seseorang	dapat	mengembangkan	diri	dalam	
lingkungan	okupasi	tertentu	dan	merasa	puas.
Perpaduan	 dan	 pencocokan	 antara	 tiap	 tipe	 ke-
pribadian	 dan	 suatu	 model	 lingkungan	 memung-
kinkan	meramalkan	 pilihan	 okupasi,	 keberhasilan,	
stabilitas	 seseorang	 dalam	 okupasi	 yang	 dipang-
ku.	 Contoh:	 seseorang	 diketahui	 paling	 mendeka-
ti	tipe	sosial	akan	lebih	cenderung	memiliki	okupa-





lingkungan	 yang	 bersuasana	 kegiatan	 rutin	 seperti	
pegawai	 di	 kantor,	 resepsionis,	 akuntan	 dan	 pega-
wai	perpustakaan.	
Metode Pencatatan Peta Pikiran (Mind map)
Peta	 pikiran	 (mind map)	 adalah	 suatu	 teknik	


























kan,	 membantu	 memetakan	 informasi	 yang	mem-

















sebanyak	 161	 siswa	 dan	 kelas	 IPS	 	 sebanyak	 168	













sebesar	 0,85	menunjukan	 bahwa	 instrumen	 dalam	






jukkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 dari	 penggunaan	
metode	 pencatatan	 peta	 pikiran	 (mind	 map)	 terh-










Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 dapat	 terlihat	 bahwa	
persentase	 terendah	 berada	 pada	 kelas	 interval	 15	
–	16	yaitu	sebesar	2,9%.	Sedangkan	persentase	ter-
tinggi	berada	pada	kelas	interval	13	–	14		yaitu	sebe-













GRAFIK 1.  Perubahan Hasil Pretes dan Post-


































1. Deskripsi Data Posttest Pemahaman Tipe- 
Tipe Kepribadian Holland
Data	diperoleh	dari	hasil	tes	yang	diberikan	ke-
pada	 responden	 sebanyak	 35	 orang.	 Berdasarkan	
pengolahan	data,	diperoleh	nilai	tertinggi	25	dan	ter-
endah	17.	Mean	 sebesar	21,1,	modus	 sejumlah	22	




	 	 Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 dapat	 terlihat	 bah-
wa	 persentase	 terendah	 berada	 pada	 kelas	 interval	
25	 -	26	yaitu	 sebesar	2,9%.	Sedangkan	persentase	
tertinggi	berada	pada	kelas	 interval	21	–	22	 	yaitu	










dasarkan	 data	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pemahaman	sesudah	perlakuan	(posttest)	berada	pa-
da	kategori	 sedang	yaitu	14	orang.	Walaupun	pre-
test	 berada	pada	kategori	 tinggi	 dan	posttest	 bera-
da	dalam	kategori	sedang	tetapi	mean	pelaksanaan	










Adanya	peningkatan	 skor	 rata-rata	 sesudah	diberi-
kan	 perlakuan	 menyatakan	 bahwa	 metode	 pen-







lakuan	 diberikan,	 tetapi	 juga	 bisa	 dilihat	 dari	 ket-
ercapaian-ketercapaian	 tujuan	 dari	 setiap	 kegiatan	
yang	 dilakukan	 pada	 saat	 perlakuan	 berlangsung.	
Ketercapaian	 tujuan	 dalam	 setiap	 kegiatan	 antara	
lain,	siswa	memahami	metode	pencatatan	peta	piki-














GRAFIK 2. Gambaran Persentese Pretest


































GRAFIK 3. Gambaran Persentese Posttest










Tujuan	 yang	 telah	 tercapai	 dalam	 setiap	 per-
lakuan,	membuat	hasil	mean	antara	pretest	dan	post-
test	 berbeda.	 Artinya	 dalam	 proses	 penggunaan	
metode	mind	map	dengan	mencapai	 semua	 tujuan	












peningkatan	 sehingga	 terdapat	 perbedaan	 tingkat	
pemahaman	 antara	 sebelum	dan	 sesudah	 perlakuan	
sebesar	9,5	poin.	Dengan	kata	lain,	pemahaman	siswa	
mengenai	 tipe-tipe	 kepribadian	 Holland	 lebih	 tinggi	





pada	 semua	mata	 pelajaran	 yang	 dapat	membantu	
siswa	untuk	memahami	 suatu	materi	dengan	efek-
tif	 dan	 menyenangkan	 karena	 siswa	 dapat	 meng-
gambarkan	materi	pelajaran	sesuai	dengan	pancaran	
pikirannya	 sendiri.	 Kemudian	 	 metode	 ini	 dapat	
membantu	siswa	dalam	memahami	materi	pelajaran	
yang	memiliki	banyak		pembahasan	sehingga	siswa	
dapat	 meringkas	 pembahasan	 tersebut	 agar	 lebih	
mudah	diingat.
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